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Abstrak: Studi pada penelitian dimaksudkan sebagai upaya mendeskirpsikan peggunaan
pendekatan PBL yang didukung oleh aplikasi SketchUp dapat menunjang peningkatan
kemampuan spasial peserta didik pada materi geometri berbentuk 3D. Permasalahan yang
melatarbelakangi penelitian ini didasarkan pada minimnya kemapuan spasial peserta didik
dan terbatasnya media pembelajaran visual yang mampu memfasilitasi pemahaman konsep
geometri secara konkret. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini melalui
desain eksperimen. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive terhadap peserta didik
kelas VII C SMP Negeri 1 Sukaratu. Data diperoleh dengan memanfaatkan tes uraian
kemampuan spasial yang didalamnya tercantum tiap indikator menurut Goldsmith, yaitu :
pemahaman bentuk dan dimensi, visualisasi mental, rotasi dan transformasi, serta pemetaan
spasial. Instrumen telah divalidasi dan diuji reliabilitasnya menggunakan SPSS 25. Hasil
penelitilan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan spasial peserta didik pada tiap
indikator setelah diimplementasikannya model PBL berbantuan SketchUp. Peserta didik
menunjukkan keterlibatan aktif dalam pembelajaran dan mampu mebangun serta
memanipulasi objek bangun ruang menggunakan SketchUp secara mandiri. Sebanyak 87%
peserta didik mecapai skor di atas Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), yang
menunjukkan peningkatan signifikan dari pembelajaran sebelumnya. Dengan demikian,
disimpulkan jika implementasi model Problem Based Learning berbantuan SketchUp bisa
meningkatkan kemampuan spasial peserta didik secara signifikan.

Kata Kunci: bangun ruang sisi datar; implementasi pembelajaran; kemampuan spasial;

Problem Based Learning; SketchUp

Abstract: This study aims to describe the implementation of the Problem Based Learning
(PBL) model assisted by SketchUp to improve studnts’ spatial ability on the topic of three-
dimensional shapes with flat surfaces. The background of this study is based on students’ low
spatial ability and the limited use of visual learning media that can concretely support the
understanding of geometric concepts. The research used a quantitative approach with an
experimental method. The sample consisted of seventh-grade stuents at SMP Negeri 1
Sukaratu, selected through purposive sampling. Data were collected using spatial ability
essay tests, developed based on four indicators from Goldsmith : understanding of shapes
and dimensions, mental visualization, rotation and transformation, and spatial mapping. The
insterument was validated and tested for reliability using SPSS 25. The results showed an
improvement in students’ spatial abilities across all indicators after the implementation of
the PBL model assisted by SketchUp. Students actively engaged in the learning process and
were able to contruct and manipulate three-dimensional geometric objects independently
using SketchUp. A total of 87% of students achieved scores above the Minimum Masteri
Criteria (KKTP), indicating a significant improvement compared to previous learning
outcomes. In conclucion, the implementation of the Problem Based Learning model assisted
by SketchUp can significantly enhance students’ spasia abilities.

Keywords: flat-sided geometric solids; intructional implementation; Problem Based

Learning; SketchUp;sSpatial ability
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Pendahuluan

Pada prinsip kurikulum, dimaksudkan bahwa kurikulum tidak sekedar kumpulan dari kegiatan
yang dilakukan selama pembelajaran namun belum menekankan pada pentingnya matematika. Dalam
dunia pendidikan, matematika sangat penting untuk dipelajari karena merupakan salah satu bentuk
pemecahan masalah yang sering diterapkan di sekolah, di rumah, dan dunia kerja (Mulyati & Evendi,
2024). Susunan materi-materi yang terdapat dalam matematika saling terhubung, sehingga mudah untuk
dipelajari dari satu konsep ke konsep lainnya (Yudha, 2019).

Sebagai fondasi pengembangan wawasan, matematika memiliki peranan penting dalam
mendukung kemajuan teknologi dan wajib dipelajari oleh semua kalangan. Salah satu materi dalam
matematika yakni bentuk geometri tiga dimensi dengan bidang datar sebagai sisinya, seperti pada kubus,
balok, prisma, dan limas. Materi yang memerlukan keterampilan visualisasi tinggi, sehingga menuntut
peserta didik untuk memiliki kemampuan spasial yang tinggi (Anggraini, 2021). Selain kemampuan
spasial yang tinggi, dalam mempelajari materi bangun ruang sisi datar ini diperlukan pendekatan
pembelajaran yang cenderung bisa menyelesaikan masalah yang kompel dan pada akhirnya akan
bermuara pada peningkatan kemempuan spasial. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dimaksud
yaitu Problem Based Learning (PBL) (Fajri et al., 2016).

Model PBL merupakan satu bentuk model pembelajara yang dapat memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif melalui pemecahan
masalah yang nyata (Agus et al., 2022). Dengan cara ini diharapkan bisa meningkatkan kemampuan
spasial yang dimiliki oleh peserta didik. Kemampuan spasial merupakan bagian dari keterampilan
penting dalam di sekolah, khususnya untuk mempelajari pelajaran geometri 3D (Lubis et al., 2020).
Selain itu, kemampuan spasial adalah kemampuan untuk memahami, memvisualisasiakn, menganalisis,
dan menguasai objek dalam ruang seperti kemampuan untuk mengenal bentuk dan benda secara tepat,
menggambarkan objek geometri dalam pikirn dan mengubahnya kedalam bentuk nyaata, dan
mempresentasikannya ke dalam bentuk grafik (Faizah, 2016). Namun pada praktiknya di lapangan,
khusnya di SMP Negeri 1 Sukaratu, ditemukan banyak peserta didik yang terkendala dalam
membayangkan bangun ruang dan menerjemahkannya ke dalam representasi visual yang benar.
Penyebab utama dari situasi ini adalah karena strategi pembelajaran yang diterapkan masih didominasi
pendekatan yang biasa saja dan minimnya pemanfaatan media yang mampu memfasilitasi visual yang
dimiliki oleh peserta didik secara konkret.

Untuk mengatasi permasalah tentang pemanfaatan media yang bisa memfasilitasi visual dalam
meningtkan kemampuan spasial peserta didik yaitu dengan mengguakan alat perangka lunak SketchUp.
SketchUp merupakan aplikasi software yang biasanya digunakan dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan kreatifitas baik bagi peserta didik maupun pendidik yang memberikan materinya
(Sutresna et al., 2020). Selain itu, SketchUp dapat menghasilkan suatu animasi 3D seperti dalam materi
bangun ruang yang bisa menggambar seperti kubus atau balok yang lebih menarik.

Sejumlah review studi sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan berbasis masalah mampu
mengembangkan kemampuan spasial peserta didik serta keterlibatan aktif di kelas (Lestari & Radia,
2018). Selain itu, pemanfaatan teknologi pembelajaran seperti SketchUp, yaitu perangkat lunak desain
grafis 3D, terbukti dapat membantu peserta didik dalam menguasai konsep spasal secara visual serta
interaktif (Zuhrahmi et al., 2024). Meskipun masing-masing pendekatan lebih terbukti membantu secara
terpisah, integrasi antara model PBL dan media SketchUp dalam konteks pembelajaran matematika
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masih jarang diteliti, khususnya dalam meningkatkan kemampuan spasial peserta didik secara
terstruktur.

Kebaruan ilmiah dari artikel ini terletak pada implementasi terpadu antara model PBL dan media
SketchUp untuk membangun kemampuan spasial peserta didik. Dalam artikel ini fokus pembelajaran
tidak semata-mata pada hasil akhir, melainkan juga menganalisis proses perkembangan peserta didik
pada tiap indikator kemampuan spasial yang terukur, yaitu : pemahaman bentuk dan dimensi, visualisasi
mental, rotasi dan transformasi, serta pemetaan spasial, sesuai indikator menurut Goldsmith (Afsari et
al., 2021). Sehingga tujuan yang dibuat yaitu agar bisa memaparkan pemanfaatan model Problem Based
Learning yang dibantu oleh SketchUp dan menganalisi peningkatan kemampuan spasial peserta didik
dengan menggunakan pendekatan tersebut.

Metode

Studi ini menggunakan rancangan penelitian eksperimental sebagai metode utama, yaitu metode
yang menerapkan perlakuan (treatment) yang dimaknai sebagai pendekatan penelitian berutujuan untuk
memperoleh pemahaman tentang dampak tindakan yang diberikan kepada variable lain dengan situasi
terkontrol (Sugiyono, 2021). Dalam artikel yang dibuat memakai desain Pre-Experimental Design
dengan bentuk One-Shot Case Study, paradigmanya dapat diganmbar sebagai berikut :

X O

Gambar 1. Desain Penelitian One-Shot Case Study

X = treatment/perlakuan yang diberikan (variable independen)
O = Observasi (variable dependen)

Kerangka berpikir tersebut bisa diartikan sebagai bagian dari suatu kelompok (kelompok
eksperimen) yang menerima perlakuan tertentu, kemudian hasilnya diobservasi. Dalam hal ini,
perlakuan berperan sebagai veriabel independen, sedangkan hasil pengamatan berfungsi sebagai
variable dependen. (Unaradjan, 2019).

Sample yang digunakan dalam artikel ini dipilih secara random dengan teknik purposive sampling
dan merupakan metode Pengambulan sampel ini dikaukan secara acak dari populasi tanpa
mempertimbangkan stratifikasi yang ada di dalamnya. Metode ini digunakan ketika anggota populasi
dianggap memiliki karakteristik yang seragam (homogeny) (Asrulla et al., 2024). Subjek yang
digunakan dalam artikel ini diambil sebanyak 1 kelompok (1 kelas), kelompok yang berperan sebagai
eksperimen dalam studi ini ialah kelompok yang mengimplementasikan model Problem Based Learning
(PBL) dengan bantuan SketchUp untuk melihat peningkaan kemampuan spasial peserta didik. Dalam
kelompok eksperimen diambil kelas VII C SMP Negeri 1 Sukaratu.

Alat ukur yang dimanfaatkan dalam penelitian ini berupa tes untuk menilai kemampuan spasial
peserta didik. Ini ditujukan untuk menilai sejaun mana peserta didik mampu memahami dan
memanipulasi bangun ruang sisi datar secara spasial (Pasaribu & Syahputra, 2022). Dimana tes
kemampuan spasial matematis ini terdiri dari 4 soal urang tentang materi geometri 3 Dimensi, dan
peserta didik diberikan waktu 45 menit untuk setiap tes nya. Waktu 45 menit tersebut bisa diguakan
sebaik-baiknya oleh peserta didik untuk bisa mengerjakan tesnya secara baik dan benar. Pada artikel ini,
intrumen tes kemampuan spasial di uji validitas dan reliabilitasnya menggunakan SPSS 25. Berikut
merupakan hasil vadilitas dan reliabilitas dari uji coba tes kemampuan spasial peserta didik terdapat
pada tabel 1 dan 2 (Yam & Taufik, 2021):
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Tabel 1. Hasil Uji Vailiditas Tes Kemampuan Spasial Peserta Didik

Butir Soal i%e:;;? (?] t:agil) Keputusan  Korelasi Keterangan
Nomor 1 0,585 Valid Cukup Digunakan
Nomor 2 0,578 0.355 Valid Cukup Digunakan
Nomor 3 0,579 ’ Valid Cukup Digunakan
Nomor 4 0,485 Valid Cukup Digunakan

Berdasarkan tabel 1 didapat bahwa nilai koefisien korelasi butir soal homor 1 sebesar 0,585;
nomor 2 0,578; nomor 3 0,579; dan soal terakhir 0,485. Butir soal dikatakan valid ketika r hitung > r
tabel. Pengambilan nila r tabel berdasarkan konsultasi terhadap nilai kritis r product moment
menggunakan « = 0,05 dan n = 31. Berdasarkan tabel statistik, didapatkan r tabel = 0,355. Jadi, dapat
dambil kesimpulan dari soal bahwa valid semua dan dapat digunakan.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Spasial Peserta Didik

Cronbach’s Alpha R tabel (n=31) Keputusan Korelasi
0,425 0,355 Reliabel Cukup Kuat

Pada tabel 2 menunjukkan Cronbach’s Alpha sebesar 0,425 dengan kriteria derajat reliabilitas
cukup kuat. Artinya instrument dapat dipercaya untuk digunakan pada artikel ini.

Teknik pengolahan data yang diterapkan dalam artikel ini yaitu statistic berbentuk penjabaean
untuk melihat seberapa banyak peserta didik yang mencapai atau melampaui KKTP (=78) (Rapono et
al., 2019). Selanjutnya, data diuji secara statistic inferensial menggunakan uji proporsi satu pihak untuk
menentukan implementasi ketercapaian kemampuan spasial peserta didik secara klasikal. Perhitungan
ini dilakukan menggunakan bantuan software SPSS 25 pada taraf signifikan 0,05. Berikut
pengaktegorian kemampuan spasial peserta didik menurut (Sugiyono, 2021) :

Tabel 3. Kriteria Kemampuan Spasial Peserta Didik

Interval Nilai Interpretasi
X = Mi + Shi Tinggi
Mi —Sbhi < X < Mi+ Shi Sedang
X < Mi— Sbi Rendah
Keterangan : X = skor responden

Mi = mean ideal

Shi = simpangan baku ideal

Mi = (Xmaks +Xmin)/2

Shi = (Xmaks-Xmin)/6

Selanjutnya, menentukan rata-rata dan persentase tiap indikator :

Tabel 4. Kriteria Kemampuan Spasial Per-Indikator

Interval Nilai Interpretasi
X =Mi Tinggi
X < Mi Sedang

Keterangan : X = skor responden
Mi = mean ideal
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Hasil dan Pembahasan

Hasil Impelementasi model Problem Based Learning berbantuan SketchUp untuk meningkatkan
kemampuan spasial peserta didik pada artikel yang dibuat yaitu :

Implementasi Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan SketchUp

Kegiatan penelitian dilaksanakan dalam tiga sesi pembelajarn dan satu sesi evaluasi akhir
kemampuan spasial peserta didik. Setiap pertemuan dirancang sesuai tahapan model Problem Based
Learing (PBL), yaitu : (1) Orientasi masalah, (2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, (3)
Membimbing peserta didik untuk berdiskusi, (4) Mengembangkan serta menyajikan hasil diskusi, (5)
Menganalisis dan mengevaluasi (Purwati & Erawati, 2021). Selama kegiatan belajar mengajar, peserta
didik menggunakan perangkat lunak SketchUp sebagai media alat bantu untuk membangun dan
memvisualisasikan bangun ruang sisi datar.

e Pertemuan 1 : berfokus dalam pengenalan materi geometi dan alat perangkat lunak SketchUp,
pada pertemuan ini juga lebh difokuskan pada indikator pertama yaitu pemahaman bentuk dan
dimensi. Hasil dari pertemuan pertama ini belum maksimal karena masih adaptasi dalam proses
pembelajaran di kelas.

e Pertemuan 2 : Melibatkan diskusi kelompok dan penggunaan SketchUp untuk memanipulasi
objek, pada pertemuan ini memfokuskan pada indikator kedua dan ketiga yaitu visualisasi
mental serta rotasi dan transformasi. Hasil dari pembelajaran pertemuan ini sudah hampir
maksimal meski belum semuanya peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelaran di kelas.

e Pertemuan 3 : Diarahkan pada penggambaran dan representasi bangun ruang sisi datar dari
berbagai sudut pandang, pada pertemuan ini lebih memfokuskan pada indikator terakhir yaitu
pemetaan spasial. Pada pertemuan ini juga terlihat jelas bahwa indikator yang sebelumnya terus
meningkat, sehingga hasil dari proses pembelajaran pada pertemuan ini sudah maksimal dan
kemampuan spasial yang dimiliki oleh peserta didik meningkat secara signifikan.

Proses penerapan model Problem Based Learning Berbantuan SketchUp dikatakan berkembang
dan kemampuan spasial meningkat ditandai dengan keterlibatan aktif peserta didik dalam diskusi,
pemakaian alat perangkat lunak SketchUp, dan pembuatan solusi matematis berbasis konteks (Jamila et
al., 2022).

Hasil Capaian Kemampuan Spasial Peserta Didik

Saat seluruh belajar mengajar di kelas selesai, peserta didik diberikan tes kemampuan spasil yang
mengukur empat indikator kemampan spasial (Arifin et al., 2020). Hasilnya menunjukkan bahwa dari
total 31 peserta didik, 27 peserta didik (87%) mencapai nilai =78, melewati batas minimal KKTP (75%).
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) kemampuan spasial peserta didik terlihat pada tabel
5 dengan uji statistic deskripstif pada gambar 2 berikut berikut :

Descriptive Statistics

] Rangs Minimum Kaxmum Sum KMean S1d. Dewiation

Sampel H K] (3] 100 2784 89.79 B.TE4 17158
Valid M (listwise E}

Gambar 2. Statistik Deskriptif

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kemampuan Spasial Peserta Didik

Interval Nilai Frekuensi Persentase Kategori
X = 89,67 17 55% Tinggi
79,33 < X < 89,67 10 32% Sedang
X <7933 4 13% Rendah
Jumlah 31 100%
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Perolehan skor kemampuan spasial peserta didik kemudian dikonversi terhadap Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang menjadi keputusan pihak sekolah yaitu sebesar 78.
Adapun banyaknya peserta didik yang dinyatakan tuntas dalam pembelajaran tersebut tercantum pada
tabel 6 berikut (Kusnadi et al., 2023) :

Tabel 6. Ketercapaian Peserta Didik Terhadap KKTP

Interval Nilai Frekuensi Persentase Keterangan
X=>78 27 87% Tuntas
X <78 4 13% Tidak Tuntas
Jumlah 31 100%

Selain itu, berikut adalah rincian ketercapaian penilaian kemampuan spasial peserta didik tiap
indikator bisa diamati pada tabel 7 (Halomoan Siregar et al., 2019):

Tabel 7. Hasil Tes Kemampuan Spasial Per-Indikator

Indikator Kemampuan Spasial ~ Capian (%0) Interpretasi
Peserta  didik  dapat
mengenali dan

Pemahaman Bentuk dan Dimensi 87,9% membentuk objek bangun
ruang sisi datar secara
akurat.

Mampu membayangkan
bangun ruang sisi datar

Visualisasi Mental 89,5% .. L

sebelum divisualisasikan

di SketchUp.
Mampu memutar dan
. . memindahk jek
Rotasi dan Transformasi 91,1% emindahkan (?b!e
dalam  ruang  digital

dengan tepat.
Pemetaan Spasial 90.3% Dapat merepresentasikan

objek dari berbagai sudut.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta didik mengalami peningkatan kemampuan spasial
pada kempat indikator setelah proses pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan SketchUp.
Peningkatan kemampuan spasial ini menjelaskan jika implementasi model Problem Based
Learning berbantuan SketchUp memberikan dampak positif terhadap pemahaman bangun rung sisi datar
peserta didik. Secara pedagogis, model PBL mendorong peserta didik terlibat langsung dalam
menyelesaikan masalah nyata, berdiskusi, dan membangun pemahaman secara mandiri. Hal ini sesuai
berdasarkan teori kontruktivisme modern (Suryaningtyas & Kristanti, 2023) yang menekankan bahwa
pembelajaran bermakna terjadi ketika pembentukan pengetahuan oleh peserta didik dilakukan secara
aktif melalui keterlibatan pengalaman serta interaksi secara langsung saat proses pembelajaran di kelas.
SketchUp sebagai media pembelajaran di kelas membuat peserta didik memvisualisasikan bangun
ruang sisi datar secara konkret, mempercepat penguasaan spasial. Hal ini didukung oleh teori kecerdasan
visual-spasial Gardner dan (Sekarwulan, 2019) yang menunjukkan bahwa media visual interkaitf dapat
mempercepat perkembangan spasial peserta didik melalui manipulasi dan rotasi objek secara digital.
Keberhasilan 87% peserta didik mencapai KKTP memperkat temuan bahwa model Problem
Based Learning ini bukan untuk diimplementasikan secara teoritis saja, tetapi juga terbukti secara
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empiris. Hal ini selaras dengan teori Bloom (mastery learning) yang berpendapat bahwa keberhasilan
pembelajaran tercapai apabila 80% atau lebih peserta didik mencapai ketuntasan belajar, serta menurut
(Ardita et al., 2023) yang menempatkan kemampuan “mengaplikasikan” dan menciptakan sebagai
puncak hasil belajar kognitif.

Kesimpulan

Mengacu pada hasil peneltiian, pengolahan, dan analisis data serta uji hipotesis, diperoleh
simpulan mengenai artikel ini yaitu : Implementasi model berbasis masalah yang dibantu dengan alat
perangkat lunak SketchUp mengalami peningkatan terhadap kemampuan spasial yang dimiliki peserta
didik khususnya pada materi bangun ruang berbentuk 3 Dimensi. Ditunjukkan dengan ketercapaian
belajar Klsikal sebesar 87% yaitu sebanyak 27 peserta didik dari total 31 peserta didik yang mencapai
atau melampaui Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dalam tes kemampuan spasial
peserta didik. Selain itu, Kategorisasi kemampuan spasial peserta didik secara keseluruhan
memperlihatkan bahwa 55% peserta didik termasuk dalam kategori tinggi dengan frekuensi 17 peserta
didik, mendakan bahwa sebagian besar peserta didik mengalami peningkatan dalam tes kemampuan
spasial karena mampu memahami dan menjawab soal dengan tepat (Suryaningtyas & Kristanti, 2023).
Usulan yang disampaikan melalui artikel ini yaitu untuk peneliti selanjutnya bisa lebih menglaji lebih
dalam lagi mengenai model Problem Based Learning berbantuan SketchUp dalam meningkatkan
kemampuan spasial peserta didik agar lebih luas lagi.
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